BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan analisis mengenai penerapan logotherapy terhadap istri
yang dipoligami, yang peneliti lakukan melalui kegiatan observasi,
wawancara, dan pengamatan langsung, maka peneliti dapat mengemukakan
beberapa kesimpulan sebagai berikut :

1. Problem yang menyebabkan istri dipoligami di antaranya sebagai berikut:
Semata-mata untuk memenuhi hawa nafsu birahi, mereka tidak
memandang ia mampu atau tidak mampu bersikap adil kepada istri,
mereka hanya memikirkan kesenangan semata saja, istri yang memiliki
kecemburuan yang berlebihan, suami yang merasa banyak uang, suami
yang tidak bisa menahan diri dalam seksualitas, kurangnya menerima
keadaan istri, menyalahkan diri sendiri, merasa tidak diperhatikan dan
disayang.

2. Proses penerapan logotherapy terhadap istri yang dipoligami, setelah
peneliti melakukan penerapan logotherapy dalam mengatasi istri yang
dipoligami. Berlangsung dalam waktu kurang lebih 4 bulan. Proses
konseling individual dengan menggunakan teknik logotherapy, yaitu

proses konseling dengan menjadikan klien menerima takdir dan perubahan



positif diri klien, misalnya klien yang dulu kurang percaya diri, terlalu
cemburu, menyalahkan diri sendiri, menyalahkan keadaan.

3. Kendala dalam penerapan logotherapy terhadap istri yang dipoligami,
konseli masih tetap sulit menerima kenyataan yang ada, sehingga konselor
dalam penerapan logotherapy merasa sulit untuk menjalankan penerapan
logotherapy, konselor merasa sulit ketika konseli tidak pernah
mendengarkan kata konselor dan konseli yang tidak pernah menerima

kenyataan/takdir.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka saran yang akan peneliti
sampaikan adalah sebagai berikut:
1. Untuk Responden
Bagi setiap orang yang ingin membentuk keluarga (rumah tangga)
hendaknya dipersiapkan secara matang dan dipikirkan secara berulang
ulang, agar rumah tangga yang dibentuk selaras dengan tujuan yang ingin
dicapai. Melakukan perkawinan poligami hendaklah berpikir beribu-ribu
kali, karena secara umum perkawinan poligami itu lebih banyak
menimbulkan dampak yang tidak baik. Selain itu poligami juga
mengakibatkan terabainya hak-hak istri dan anak-anak. Terkadang dengan
satu orang istri saja kita sering juga dilanda oleh masalah-masalah dalam

rumah tangga, lalu kita jadikan poligami sebagai solusinya justru akan



menambah masalah baru. Secara akal sehat mengatakan jika satu istri

belum beres apalagi lebih dari satu malah akan lebih rumit lagi.

. Untuk Jurusan Bimbingan Konseling Islam

Saya berharap agar pemahaman mengenai teknik konseling dalam
pendekatan konseling yang diajarkan oleh jurusan, dapat lebih Khusus
dengan memberikan contoh praktek langsung dan diawasi jika
memberikan tugas praktek konseling. Sehingga pemahaman mahasiswa
dapat lebih terbuka dan memadai teknik yang digunakan pada saat proses

konseling bisa berbagai macam.

. Untuk Pembaca

Saya berharap untuk pembaca/peneliti lain yang mungkin menjadikan
skripsi ini sebagai salah satu referensi, dalam penulisan skripsi ini belum
begitu sempurna untuk dapat digunakan sebagai kajian keluarga poligami,
penulis menyarankan lebih menggali melalui sumber-sumber lain yang
lebih pasti. Karena penulisan skripsi ini masih banyak terdapat
kejanggalan, kekurangan dan kesalahan baik dari segi isi maupun segi
sistematika penulisannya, oleh sebab itu penulis sangat mengharapkan
kritik dan saran dari pembaca agar tercapainya kualitas penulisan skripsi
di masa yang akan datang dari berbagai pihak dan semoga apapun yang

saya tulis dapat membantu memudahkan penelitian lanjutan.






